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ABSTRAK
Nam : Ahmad Risal Yunus
Nim : 20100111007
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Judul : Pengaruh Metode Reward dan Punishment terhadap Peningkatan Motivasi
Belajar di MTs As’adiyah Putra II Sengkang
Adapun latar belakang dari permasalahan ini adalah pentingnya metode Reward and
Punishment Dalam Peningkatan Motivasi Belar Quran Hadist. Rumusan maslahnya yaitu
Bagaimana Pelaksaan Metode Reward dan Punishment di MTs As,adiyah Putra II Sengkang,
Bagaimana Motivasi Belajar Qur'an-Hadits di MTs As,adiyah Putra II Sengkang serta
Bagaimana pengaruh pelaksaan Reward And Punishment terhadap peningkatan motivasi
belajar di MTs As,adiyah Putra II Sengkang.
Dalam kajian pustaka pada skripsi ini ada beberapa sub yang dibahas, yaitu Pengertian
Reward, Pengertian Punishment, Motivasi Belajar, Qur,an Hadits, Hasil penelitian yang
relevan, Kerangka pikir.
Penulis menggunakan metode kuantitatif dekskripif dan peneliti menggunakan sampel
bersastra atau stratified sampel yaitu pengumpulan data dilakukan dengan tehnik observasi,
angket, dan wawancara. Adapun tehnik analisis data yang digunakan adalah persentase.Untuk
memecahkan masalah tersebut, penulis menggunakan metode Field  rescarh yaitu dengan
mengunjungi secara langsung obyek penelitian dengan instrument yang digunakan adalah
observasi, angket, dan wawancara.
Hasil penelitian dalam skripsi ini Guru dalam memberikan Reward kepada peserta
didik kelas VII di MTs As,adiyah Putra II Sengkang berada pada tingkatan cukup sebesar
69,6% sedangkan prosentase tingkatan baik 5,3% dan prosentase tingkatan kurang 25%. Guru
dalam memberikan Punishment kepada siswa kelas VII di MTs As’adiyah Putra II  Sengkang
berada pada tingkatan kurang sebesar 51,7%sedangkan prosentase tingkatan baik 12,5%, dan
tingkatan prosentase Cukup sebesar 35,7%. Motivasi belajar peserta didik di MTs As,adiyah
Putra II  Sengkang  berada pada tingkatan cukup yaitu 57,1% sedangkan prosentase tingkatan
baik 28,5% danprosentase tingkatan kurang 14,2%. Ada pengaruh yang signifikan antara
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pemberian Reward terhadap motivasi belajar siswa kelas VII MTs As,adiyah Putra II  Sengkang
Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian Punishment terhadap motivasi belajar siswa
kelas VII MTs As,adiyah Putra II  Sengkang  Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian
metode Reward dan Punishment terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs
As’adiyah Putra II  Sengkang.
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A. Latar Belakang Masalah
Keyakinan bahwa pendidikan merupakan faktor yang penting untuk kehidupan manusia
memang ada sejak dulu sampai sekarang ini dapat dilihat dari sebuah ayat Al-Qur'an yang
menggambarkan tingginya kedudukan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan, ayat ini
:Mujadalah-menjadi motivasi untuk terus mencari ilmu, adapun ayat itu adalah surat Albisa
Terjemahnya :
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...(Al-Mujadalah: 11)
Dari ayat di atas kita dapat mengambil sebuah hikmah betapa pentingnya pendidikan
bagi manusia hingga Allah swtakan meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu.
Pendidikan dan manusia memang tidak dapat dipisahkan dalam menjalani kehidupan, baik
keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara, ini sebagaimana yang tercantum dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu
"pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran   agar   peserta   didik   secara   aktifmengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara".1
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm. 3
2Pendapat di atas mengingatkan kita pada pentingnya pendidikan, pendidikan
mempunyai peran untuk meningkatkan sumber daya manusia, maka masyarakat dengan
segala kesadarannya untuk menyekolahkan putra dan putrinya. Hal ini dapat dilihat pada
setiap ajaran baru, dalam setiap tahunnya jumlah siswa semakin meningkat dan ini tidak
menutup kemungkinan timbul berbagai masalah yang dihadapi oleh para guru, dimana jika
kita melihat pendidikan sekarang ini yang berhubungan dengan tingkah laku siswa, terjadi
banyak penyimpangan dan tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Ini terbukti dengan
banyaknya moral dan akhlak siswa yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
Misalnya: perkelahian antar siswa, terlambat, melalaikan tugas, membolos, berisik di kelas,
saling kirim surat disaat pelajaran, membantah perintah dan sebagainya.
Penyimpangan lain dari siswa dalam kegiatan belajar mengajar yaitu sering tidak
fokus dan tidak memperhatikan pada pelajaran yang disampaikan oleh guru yang di depan,
dengan keadaan yang demikian seorang guru harus bisa menguasai kelas dan
mengkondisikan siswa yang perhatiannya mulai terpecah, sebagai seorang guru haruslah
mampu memberikan motivasi bagi siswa, bagaimana caranya bahwa belajar itu tidak
membosankan melainkan menyenangkan, ini merupakan tantangan bagi guru, seorang guru
harus tahu cara yang tepat untuk membuat suasana belajar yang menarik terutama pada mata
pelajaran Qur'an-Hadits, sering kali siswa malas belajar Qur'an-Hadits itu dikarenakan
merasa jenuh, suasana belajar yang tidak nyaman dan membosankan, karena dalam kegiatan
belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah dan hafalan saja.
Sebagai seorang guru dalam menghadapi fenomena semacam ini haruslah bijak
dalam mengambil tindakan, karena sekecil apapun tindakan guru nantinya akan menimbulkan
dampak positif maupun negatif pada siswa. Harus dipikirkan bagaimana membentuk
3kepribadian siswa menjadi baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan terbentuknya
kepribadian siswa.
Untuk mengatasi masalah tersebut serta mampu memberi motivasi belajar bagi siswa
agar proses pendidikan bisa berjalan dengan lancar dan berhasil, maka diadakan upaya
pencegahan dalam berbagai macam seperti peraturan-peraturan tata tertib, peraturan itu harus
ditaati dan dilaksanakan oleh siswa demi meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa,
namun ada cara lain yang bisa diterapkan yaitu dengan memberi motivasi belajar Qur'an-
Hadits dengan memberikan reward (ganjaran) dan punishment (hukuman), reward (ganjaran)
dan punishment (hukuman) adalah sebagai salah satu alat pendidikan untuk mempergiat
usaha siswa untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang telah dicapai.
Reward (ganjaran) adalah hadiah, pembalas jasa, alat pendidikan yang diberikan
kepada siswa yang telah mencapi prestasi baik.2
Sedangkan pendapat yang lain tentang reward (ganjaran) adalah sebagai alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya
mendapat penghargaan. 3
Reward (ganjaran) merupakan hal yang menggembirakan bagi anak, dan dapat
menjadi pendorong atau motivasi bagi belajarnya murid.4
Reward (ganjaran) yaitu segala yang diberikan guru berupa penghargaan yang
menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa atas dasar hasil baik yang telah dicapai
dalam proses pendidikan dengan tujuan memberikan motivasi kepada siswa, agar dapat
melakukan perbuatan terpuji dan berusaha untuk meningkatkannya. Dalam agama Islam
2M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan & Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), hlm. 169
3M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis & Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hlm.182
4Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
hlm. 147
4metode reward (ganjaran) terbukti dengan adanya "pahala", Allah swt akan melipat gandakan
pahala bagi siapa saja yang berbuat kebaikan termasuk dalam hal memberi reward (ganjaran),
ini dikarenakan kita telah berbuat baik pada orang lain (siswa) yaitu dengan memberi hadiah
yang dapat menyenangkan hati siswa.
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa reward (ganjaran) merupakan alat
pendidikan represif yang menyenangkan, reward (ganjaran) juga dapat menjadi pendorong
atau motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik lagi.
Reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) adalah alat pendidikan yang represif.
Namun kedua-duanya mempunyai prinsip yang bertentangan.Mengenai pengertian tantang
punishment (hukuman) adalah sebagai berikut "punishment (hukuman) adalah tindakan yang
dijatuhkan kepada anak didik secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa.
Dalam mana bahwa dengan adanya nestapa itu, anak didik akan menjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak mengulanginya"5
Punishment (hukuman) adalah usaha edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan
siswa ke arah yang benar, bukan praktik hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas.6
Dari pengertian di atas, punishment (hukuman) yang diberikan bukan untuk balas
dendam kapada siswa melainkan untuk memperbaiki tingkah laku siswa yang kurang baik ke
arah yang lebih baik dan dapat memberikan motivasi belajar siswa.
Setelahmemperhatikan pengertian diatas punishment(hukuman) merupakan imbalan
dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik atau mengganggu jalannya proses pendidikan.
Dapat dikatakan juga bahwa punishment (hukuman) adalah penilaian terhadap belajarnya
murid yang bersifat negatif, sedang reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat positif.
5Mahfudh Shalahuddin, dkk. Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu,1987), hlm. 85-86
6Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm. 202
5Dengan demikian, reward (ganjaran) dan punisment (hukuman), di samping
berfungsi sebagai alat-alat pendidikan, maka sekaligus berfungsi sebagai motivasi bagi
belajar murid.Motivasi adalah keadaan dalam pribadiorang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentuguna mencapai sesuatu tujuan.7
Sedang menurut Tadjab motivasi belajar adalah "keseluruhan daya penggerak psikis
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu"8
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.9
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Dengan
adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata
lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka
seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik.10
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa reward (ganjaran) dan punishment
(hukuman) disamping sebagai alat pendidikan juga sebagai motivasi bagi siswa dalam
mencapai prestasi belajar siswa setinggi-tingginya. Untuk itu diperlukan adanya pemberian
reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) di sekolah-sekolah.
MTs As’adiyah putra II Sengkang adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
bersifat responsif untuk menerima pembaharuan, MTs As,adiyah Putra II Sengkang letaknya
memang strategis sehingga memudahkan peneliti untuk mengambil data, sedangkan pada
mata pelajaran Qur'an-Hadits guru Qur'an-Hadits menggunakan metode reward (ganjaran)
7Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm. 70
8Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hlm. 102
9Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), hlm. 23
10Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 85
6dan punishment (hukuman) dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa tidak akan
merasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar. siswa akan merasa jenuh dalam kegiatan
belajar mengajar karena sejak pagi sampai siang hari siswa berada di sekolah untuk belajar
apalagi dalam kegiatan belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah saja, dengan
mengunakan metode reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) sehingga kegiatan belajar
menjadi lebih menyenangkan, terkendali, dan bervariasi, mengingat sangat pentingnya
pemberian metode reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) di sekolah, maka untuk itu
penulis bermaksud melakukan penelitian sejauhmana pengaruh metode reward (ganjaran)
dan punishment (hukuman) terhadap peningkatan motivasi belajar Qur'an-Hadits. Hal inilah
yang mendorong peneliti untuk membahas masalah tersebut dalam judul: "Pengaruh Metode
Reward And Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Qur'an-Hadits di MTs
As,adiyah Putra II Sengkang
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana gambaran Pelaksaan metode reward dan punishment di MTs
As’adiyah Putra II Sengkang?
2. Bagaimana Motivasi peserta didik di MTs As’adiyah Putra II Sengkang?
3. Adakah pengaruh pelaksaan metode reward dan punishment terhadap peningkatan
motivasi belajar peserta didik di MTs As,adiyah Putra II Sengkang?
C. Definisi Oprasional
Sebelum membahas lebih jauh, maka terlebih dahulu penulis memberikan batasan atau
definisi oprasional variabel agar tiak terjadi kekeliruan dalam memahaminya
71. Reward (Ganjaran)
Kita telah mengetahui bahwa reward (ganjaran) merupakan alat pendidikan represif.
Reward (ganjaran) merupakan alat motivasi, yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi
ekstrinsik. Dengan reward (ganjaran) dapat menjadikan pendorong bagi siswa untuk belajar
yang baik, lebih giat lagi.
2. Punishment (hukuman)
Merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat
negatif, namun meski demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk
mempergiat belajarnya siswa.11
3.Motivasi
Peranan motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan adanya
motivasi itu, siswa menjadi tahu arah tujuan yang ingin dicapainya.oleh karna itu dari ketiga
variabel diatas saling beruhubungan dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Ingin Mengetahui Pelaksaan Metode Reward dan Punishment di MTs
As,adiyah Putra II Sengkang.
b. Ingin Mengetahui Motivasi Belajar Qur'an-Hadits di MTs As,adiyah Putra II
Sengkang.
c. Ingin Mengetahui pengaruh pelaksaan Reward And Punishment terhadap
peningkatan motivasi belajar di MTs As,adiyah Putra II Sengkang.
11 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hlm. 164-
165
82 . Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1. Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi masyarakat terutama
mereka yang ingin mengetahui tentang Pelaksaan Metode Reward dan
Punishment di MTs As,adiyah Putra II Sengkang.
2. Melalui penelitian ini diharapkan guru mampu meningkatkan Motivasi
Belajar Qur'an-Hadits di MTs As,adiyah Putra II Sengkang sebagai pendidik
dan bagi lembaga (instansi) yang terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
acuan dalam meningkatkan kaderisasi pendidik.
b. Kegunaan praktis
1) Diharapkan dapat memotivasi dan menjadi masukan bagi para guru
dalam meningkatkan Motivasi Belajar Qur'an-Hadits di MTs As,adiyah Putra
II Sengkang.
2) Menambah dan meningkatkan  pengalaman dan pengetahuan baru bagi




1. Pengertian Reward (Ganjaran)
Reward (ganjaran) adalah segala sesuatu yang berupa penghargaan yang
menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa karena mendapat hasil baik
dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakukan pekerjaan
yang baik dan terpuji.
Peranan reward (ganjaran) dalam proses pengajaran cukup penting terutama
sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku siswa. Hal
ini didasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward (ganjaran)
biasanya dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, dan reward (ganjaran) juga
memiliki pengaruh positif dalam kehidupan siswa.
Reward (ganjaran) merupakan alat pendidikan yang mudah dilaksanakan dan
sangat menyenangkan para siswa, untuk itu reward (ganjaran) dalam suatu proses
pendidikan sangat dibutuhkan keberadaannya demi meningkatkan motivasi belajar
siswa.
Maksud dari pendidik memberi reward (ganjaran) kepada siswa adalah
supaya siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi
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prestasi yang telah dicapainya, dengan kata lain siswa menjadi lebih keras
kemauannya untuk belajar lebih baik.1
Dalam agama Islam juga mengenal metode reward (ganjaran), ini terbukti
dengan adanya pahala. Pahala adalah bentuk penghargaan yang diberikan Allah SWT
kepada umat Nya yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh seperti, sholat,
puasa, membaca al-Qur'an dan perbuatan-perbuatan lain yang bermanfaat bagi
masyarakat.
2. Macam-macam Reward (Ganjaran)
Reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat positif terhadap belajarnya
murid. reward (ganjaran) yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam-macam,
secara garis besar reward (ganjaran) dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
a. Pujian
Pujian adalah satu bentuk reward (ganjaran) yang paling mudah dilakukan.
Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya, tetapi
dapat juga berupa kata-kata yang bersifat sugesti. Misalnya: "Nah, lain kali akan lebih
baik lagi." "Kiranya kau sekarang telah lebih rajin belajar" dan sebagainya.Disamping
yang berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-
pertanda.Misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu
anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya.




Reward (ganjaran) yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macam
pula.
1. Berbentuk semacam penobatan.Yaitu anak yang mendapat penghormatan
diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya.Dapat juga
dihadapan teman-temannya sekelas, teman-teman sekolah, atau mungkin
juga dihadapan para teman dan orang tua murid.Misalnya saja pada malam
perpisahan yang diadakan pada akhir tahun, kemudian ditampilkan murid-
murid yang telah berhasil menjadi bintang-bintang kelas. Penobatan dan
penampilan bintang-bintang pelajar untuk suatu kota atau daerah, biasanya
dilakukan di muka umum. Misalnya pada rangkaian upacara hari
proklamasi kemerdekaan.
2. Penghormatan yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan
sesuatu.Misalnya, kepada anak yang berhasil menyelesaikan suatu soal
yang sulit, disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk dicontoh teman-
temannya.
c. Hadiah
Yang dimaksud dengan hadiah di sini ialah reward (ganjaran) yang berbentuk
pemberian yang berupa barang. reward (ganjaran) yang berupa pemberian barang ini
disebut juga reward (ganjaran) materiil, yaitu hadiah yang berupa barang ini dapat




Jika hadiah adalah reward (ganjaran) yang berupa barang, maka tanda
penghargaan adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga
dan kegunaan barang-barang tersebut, seperti halnya pada hadiah.Melainkan, tanda
pengahargaan dinilai dari segi "kesan" atau "nilai kenang"nya. Oleh karena itu
reward (ganjaran) atau tanda penghargaan ini disebut juga reward (ganjaran)
simbolis.reward (ganjaran) simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda jasa, sertifikat-
sertifikat.2
Dari keempat macam reward (ganjaran) tersebut di atas, dalam penerapannya
seorang guru dapat memilih bentuk macam-macam reward (ganjaran) yang cocok
dengan siswa dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, baik situasi dan kondisi
siswa atau situasi dan kondisi keuangan, bila hal itu menyangkut masalah keuangan.
3. Tujuan Reward (Ganjaran)
Mengenai masalah reward (ganjaran), perlu peneliti bahas tentang tujuan
yang harus dicapai dalam pemberian reward (ganjaran). Hal ini dimaksudkan, agar
dalam berbuat sesuatu bukan karena perbuatan sematamata, namun ada sesuatu yang
harus dicapai dengan perbuatannya, karena dengan adanya tujuan akan memberi arah
dalam melangkah.
Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward (ganjaran) adalah untuk
lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik dari motivasi ektrinsik, dalam
14Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),hlm. 159-
161
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artian siswa melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran
siswa itu sendiri. Dan dengan reward (ganjaran) itu, juga diharapkan dapat
membangun suatu hubungan yang positif antara guru dan siswa, karena reward
(ganjaran) itu adalah bagian dari pada penjelmaan dari rasa cinta kasih sayang
seorang guru kepada siswa.
Jadi, maksud dari reward (ganjaran) itu yang terpenting bukanlah hasil yang
dicapai seorang siswa, tetapi dengan hasil yang dicapai siswa, guru bertujuan
membentuk kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada siswa.
Seperti halnya telah disinggung di atas, bahwa reward (ganjaran) disamping
merupakan alat pendidikan represif yang menyenangkan, reward (ganjaran) juga
dapat menjadi pendorong atau motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik lagi.
B. Pengertian Punishment
1. Pengertian Punishment (Hukuman)
Hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata
Punishment yang berarti Law (hukuman) atau siksaan".3 Punishment (hukuman) bisa
dikatakan berhasil apabila dapat menimbulkan perasaan penyesalan akan perbuatan
yang telah dilakukannya Metode punishment (hukuman) dalam Islam juga
dianjurkan, karena dengan nya punishment (hukuman) itu, manusia akan berusaha
untuk tidak mendapat punishment (hukuman), dalam agama Islam dikenal dengan
15John M. Echole dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 456
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Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.5
Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa dengan adanya punishment
(hukuman), maka terpeliharalah kehidupan manusia. Sebaborang akan lebih berhati-
hati dalam melakukan sesuatu. Dalam dunia pendidikan juga menerapkan punishment
(hukuman) tidak lain hanyalah untuk memperbaiki tingkah laku siswa untuk menjadi
lebih baik. Punishment (hukuman) di sini sebagai alat pendidikan untuk memperbaiki
pelanggaran yang dilakukan siswa bukan untuk balas dendam.
syarat-syarat yang diperhatikan dalam memberikan punishment (hukuman) yaitu:
a. Pemberian Punishment (hukuman) harus didasarkan kepada alasan
"keharusan". Artinya sudah tidak ada alat pendidikan yang lain yang
bisa dipergunakan. Seperti halnya di muka telah dijelaskan, bahwa
punishment (hukuman) merupakan tindakan terakhir kita laksanakan,
setelah dipergunakan alat-alat pendidikan lain tetapi tidak memberikan




hasil. Dalam hal ini kiranya patut diperingatkan bahwa kita hendaknya
jangan terlalu terbiasa dengan punishment (hukuman).
b. Pemberian Punishment (hukuman) harus menimbulkan kesan pada hati
siswa. Dengan adanya kesan itu, siswa akan selalu mengingat pada
peristiwa tersebut. Dan kesan itu akan selalu mendorong siswa kepada
kesadaran dan keinsyafan. Tetapi sebaliknya, punishment (hukuman)
tersebut tidak boleh menimbulkan kesan yang negatif pada siswa.
Misalnya saja menyebabkan rasa putus asa pada siswa, rasa rendah diri,
dan sebagainya. Juga punishment (hukuman) tidak boleh berakibat siswa
memutuskan hubungan ikatan batin dengan gurunya.Artinya sudah tidak
mau menerima anjuran-anjuran, saran-saran yang diberikan oleh
gurunya.
c. Pemberian punishment (hukuman) harus menimbulkan keinsyafan dan
penyesalan pada siswa. Inilah yang merupakan hakekat dari tujuan
pemberian punishment (hukuman). Dengan adanya punishment
(hukuman) siswa harus merasa insyaf dan menyesali perbutannya yang
salah itu. Dan dengan keinsyafan ini siswa berjanji di dalam hatinya
sendiri untuk tidak mengulangi lagi.
d. Pada akhirnya, pemberian punishment (hukuman) harus diikuti dengan
pemberian ampun dan disertai dengan harapan serta kepercayaan.
Setelah siswa selesai menjalani hukumannya, maka guru sudah tidak lagi
menaruh atau mempunyai rasa ini dan itu terhadap siswa tersebut.
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Dengan begitu guru dapat menunaikan tugas kembali dengan perasaan yang
lega, yang bebas, dan penuh dengan gairah dan kegembiraan. Di samping itu, kepada
siswa harus diberikan kepercayaan kembali serta harapan bahwa siswa itu pun akan
sanggup dan mampu berbuat baik seperti teman-temannya yang lain.6
2. Macam-macam Punishment (hukuman)
Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang macam-macam punishment
(hukuman) yang diberikan, disini ada beberapa pendapat mengenai macam-macam
punishment (hukuman) adalah sebagai berikut:
a. Punishment (hukuman) preventif, yaitu punishment (hukuman) yang
dilakukan dengan maksud agar tidak atau jangan terjadi
pelanggaran.Punishment (hukuman) ini bermaksud untuk mencegah
jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya
sebelumpelanggaran dilakukan.7
b. Adapun  pendapat lain  mengenai  pengertian punishment(hukuman)
prefentif adalah hukuman yang bersifat pencegahan.Tujuan dari hukuman
prefentif ini adalah untuk menjaga agar hal-halyang dapat menghambat
atau menggaggu kelancaran dari prosespendidikan bisa dihindarkan.
17Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),hlm. 155-
156
7 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 189
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Yang termasuk dalam punishment (hukuman) prefentif adalah sebagai berikut:
1. Tata Tertib
Tata tertib ialah sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati dalam suatu
situasi atau dalam suatu tata kehidupan, misalnya saja, tata tertib di dalam kelas, tata
tertib ujian sekolah, tata tertib kehidupan keluarga, dan sebagainya.
2. Anjuran dan Perintah
Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk berbuat atau melakukan sesuatu
yang berguna. Misalnya anjuran untuk belajar setiap hari, anjuran untuk selalu
menepati waktu, anjuran untuk berhemat, dan sebagainya.
a. Larangan
Larangan sebenarnya sama saja dengan perintah. Kalau perintah merupakan
suatu keharusan untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat, maka larangan merupakan
suatu keharusan untuk tidak melakukan sesuatu yang merugikan.Misalnya larangan
untuk bercakap-cakap di dalam kelas, larangan untuk berkawan dengan anak-anak
malas.
b. Paksaan
Paksaan ialah suatu perintah dengan kekerasan terhadap siswa untuk
melakukan sesuatu. Paksaan dilakukan dengan tujuan, agar jalannya proses
pendidikan tidak terganggu dan terhambat.
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1. Disiplin
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan
larangan-larangan. Kepatuhan di sini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-
tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang
nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan larangan tersebut.
Punishment (hukuman) represif, yaitu punishment (hukuman) yang dilakukan
oleh karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi,
punishment (hukuman) ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.8
Pendapat lain mengenai punishment (hukuman) represif ialah untuk menyadarkan
anak, kembali kepada hal-hal yang benar, yang baik yang tertib. Punishment
(hukuman) represif diadakan bila terjadi sesuatu perbuatan yang dianggap
bertentangan dengan peraturan-peraturan, atau sesuatu perbuatan yang dianggap
melanggar peraturan. Adapun yang termasuk dalam punishment (hukuman) represif
adalah sebagai berikut:
1) Pemberitahuan,
Yang dimaksud pemberitahuan di sini ialah pemberitahuan kepada siswa yang
telah melakukan sesuatu yang dapat mengganggu atau menghambat jalannya proses
pendidikan. Misalnya siswa yang bercakap-cakap di dalam kelas pada waktu
pelajaran. Mungkin sekalisiswa itu belum tahu bahwa di dalam kelas bila ada
19Amir Daien Indrakusuma, ,Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),hlm. 140-
142
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pelajaran dilarang bercakap-cakap dengan siswa yang lain. Oleh karena itu kita harus
memberitahu lebih dulu kepada siswa bahwa hal itu tidak diperbolehkan.
2. Teguran
Jika pemberitahuan itu diberikan kepada siswa yang mungkin belum
mengetahui tentang suatu hal, maka teguran itu berlaku bagi siswa yang telah
mengetahui.
3) Peringatan
Peringatan diberikan kepada siswa yang telah beberapa kali melakukan
pelanggaran, dan telah diberikan teguran atas pelanggarannya.
4) Hukuman
Hukuman adalah yang paling akhir diambil apabila teguran dan peringatan
belum mampu untuk mencegah siswa melakukan pelanggaran-pelanggaran.
C. Tujuan Punishment (hukuman)
Tujuan merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam setiap aktifitas,
karena aktifitas yang tanpa tujuan tidak mempunyai arti apa-apa, dan akan
menimbulkan kerugian serta kesia-siaan. Sehubungan dengan punishment (hukuman)
yang dijatuhkan kepada siswa, maka tujuan yang ingin dicapai sesekali bukanlah
untuk menyakiti atau untuk menjaga kehormatan guru atau sebaliknya agar guru itu
ditaati oleh siswa, akan tetapi tujuan punishment (hukuman) yang sebenarnya adalah
agar siswa yang melanggar merasa jera dan tidak akan mengulangi lagi.
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Tujuan pemberian punishment (hukuman) ada dua macam, yaitu tujuan dalam
jangka pendek dan tujuan jangka panjang.Tujuan dalam jangka pendek adalah untuk
menghentikan tingkah laku yang salah, sedangkan tujuan dalam jangka panjang
adalah untuk mengajar dan mendorong siswa agar dapat menghentikan sendiri
tingkah lakunya yang salah.9
D. Pengertian Motivasi Belajar
1. Pengertian motivasi belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.Namun,
sebelum kita lebih jauh membahas tentang motivasi belajar maka perlulah dibedakan
dahulu antara pengertian motivasi dan pengertian belajar.
Sebelum sampai pada motivasi, maka penulis akan menjelaskan kata "motif"
terlebih dahulu, karena kata "motif" muncul terlebih dahulu sebelum kata 'motivasi'.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak
atau berbuat.Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu.Dengan demikian, motivasi
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.10Kedua hal
tersebut merupakan daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
20Charles Schaefer, Bagaimana Mendidik & Mendisplinkan Anak (Jakarta: Kesain Blanc, 1986), hlm. 91
10Hamzah, Teori Motivasi & Pengukuran Analisis Di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 3
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Sedangkan istilah belajar menurut Hintzman adalah "suatu perubahan yang
terjadi dalam diri organisme (manusia dan hewan) disebabkan oleh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organismetersebut"11Secara umum belajar dapat
diartikan sebagai suatu perubahantingkah laku yang relatif menetap yang terjadi
sebagai hasil daripengalaman atau tingkah laku.
Selain penafsiran di atas ada pendapat lain tentang belajar yang menyatakan
bahwa, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. Dalam interaksi ini terjadi serangkaian pengalaman-pengalaman
belajar.12
Dengan penjelasan tentang pengertian motivasi dan belajar tersebut di atas
maka dapatlah dikemukakan pengertian motivasi belajar sebagai berikut:
1. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalamdiri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungankegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar
itu demimencapai suatu tujuan.13 Belajar sebagai suatu proses yang di
tandai dengan perubahan pada diri seseorang.
2. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.14
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat
11Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 90
12Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 28
13Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan (Surabaya: Karya Abditama, 1994).,hlm. 102
26Hamzah, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hlm. 23
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dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi sebagai daya
penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapai tujuan. Motivasi dipandang dari segi proses, berarti motivasi
dapat dirangsang oleh faktor luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri
siswa yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat mencapai
tujuan yang di kehendaki. Motivasi dipandang dari segi tujuan, berarti
motivasi merupakan sasaran stimulus yang akan dicapai. Jika seorang
mempunyai keinginan untuk belajar suatu hal, maka dia akan termotivasi
untuk mencapainya.
2. Macam-Macam Motivasi Belajar
Berbicara mengenai macam-macam motivasi belajar di sekolah dapat
dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu: Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu15
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang dan tidak memerlukan rangsangan
dari luar karena memang sudah ada dalam dalam diri setiap individu.
26Sardiman, Interaksi &Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 89
27Oemar Hamalik, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajagrafindo, 2006), hlm. 152
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Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan
disebutkan ada hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah sebagai
berikut:
1) Adanya kebutuhan
Dengan adanya kebutuhan, maka hal ini menjadi pendorong bagi siswa untuk
berbuat dan berusaha. Misalnya saja anak ingin mengetahui  isi  cerita  dari  buku
komik.   Keinginan  untukmengetahui isinya ini dapat menjadi pendorong yang kuat
bagi siswa untuk belajar membaca karena apabila ia telah dapat membaca maka ia
akan mengerti, maka ini dapat berarti bahwa kebutuhannya ingin mengetahui isi
cerita dari buku komik itu telah bisa dipenuhi.
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri.
Dengan siswa mengetahui hasil-hasil atau prestasinya sendiri, dengan siswa
mengetahui apakah dia ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran, maka hal itu
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar lebih giat lagi.
3) Adanya aspirasi atau cita-cita
Mungkin bagi anak kecil belum mempunyai cita-cita, atau jika mempunyai
cita-cita, mungkin cita-cita itu masih begitu sederhana. Tetapi semakin bertambahnya
usia gambaran tentang cita-cita itu akan semakin jelas, untuk itulah cita-cita itu akan
menjadi pendorong bagi seluruh kegiatan siswa, pendorong bagi belajarnya. Di
samping itu, cita-cita dari seorang siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat
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kemampuannya yang baik.16 Dengan adanya cita-cita ini siswa akan menjadi
bersemangat dalam belajar sehingga cita-cita itu sebagai motivasi bagi mereka untuk
rajin belajar supaya apa yang di cita-citakan itu bisa terwujud.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik ialah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsangan dari luar.17
Yang dimaksud motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga-tenaga pendorong
yang berasal dari luar dari siswa.18
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa motivasi ekstrinsik
merupakan suatu dorongan dari luar diri siswa.
Berikut hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah sebagai berikut:
1) Ganjaran
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat positif, ganjaran juga
merupakan alat motivasi.Yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi
ekstrinsik.Ganjaran dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar yang lebih
baik, lebih giat lagi.Macam-macam ganjaran telah dibahas di atas.Sehingga kita dapat
memilih ganjaran dengan disesuaikan dengan kondisi dan situasi kita masing-masing.
2. Hukuman
28Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),.hlm. 163-
164
29Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007). hlm. 91
30Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),hlm. 164
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Biar pun hukuman sebagai alat pendidikan yang tidak menyenangkan, alat
pendidikan yang bersifat negatif namun demikian dapat menjadi motivasi, alat
pendorong untuk mempergiat belajar siswa. Siswa yang pernah mendapat
hukumankarena lalai tidak mengerjakan tugas maka ia akan berusaha untuk tidak
mendapat hukuman lagi. Ini berarti, bahwa ia didorong untuk selalu belajar. Bahkan
tidak hanya ia sendiri yang terdorong untuk selalu belajar, melainkan teman-
temannya juga terdorong untuk selalu belajar, agar mereka pun terhindar dari
hukuman.
Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada dorongan untuk
kedudukan dan penghargaan.Kompetisi dapat terjadi secara dengan sendirinya, tetapi
dapat pula diadakan kompetisi secara sengaja oleh Guru. Kompetisi yang diadakan
oleh guru dapat berbentuk bermacam-macam dan dalam berbagai macam-macam
mata pelajaran, misalnya lomba bintang kelas, kuis, perlombaan cepat tepat
menjawab soal dan lain sebagainya, biasanya kompetisi yang sengaja diadakan oleh
Guru ini selalu diikuti dengan pemberian ganjaran, sesuai dengan bentuk dan tingkat
kompetisi tersebut.
Adapun yang menjadi indikator dari kedua motivasi di atas adalah
sebagai berikut:
a) Dorongan ingin tahu
Motivasi ini muncul karena ada kebutuhan, yaitu apabila seorang siswa itu
melakukan belajar karena betul-betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau
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ketrampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif tidak karena
tujuan yang lain-lain, jadi dorongan ingin tahu dalam diri siswa itu bersumber dari
atau pada kebutuhan yang berisikan kehausan untuk menjadi terdidik dan
berpengetahuan.
b) Dorongan ingin berhasil
Motivasi ini muncul karena kebutuhan yaitu apabila seorang siswa melakukan
belajar karena dilakukan dengan unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal
ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang tanpa
maksud, dengan kesenjangan itu timbulnya dorongan ingin berhasil pada diri siswa
dalam belajar.
c) Dorongan bekerja sama
Dorongan bekerja sama ini adalah belajar kelompok dengan teman sekelas atau
teman yang lain yang dapat menyelesaikan masalah pelajaran, sehingga dengan
demikian dorongan belajar dapat meningkat dengan belajar kelompok tersebut.
d) Dorongan rasa percaya diri
Dorongan percaya diri pada diri siswa adalah sangat penting, karena hal ini
berhubungan dengan harga diri. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga
untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya, dengan berprestasi
tersebut dorongan percaya diri pada siswa akan semakin tinggi, sehingga dia akan
berusaha untuk mempertahankan prestasinya dengan belajar.
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1) Frekuansi belajar di rumah
Yang di sini adalah berapa kali siswa belajar di rumah karena dengan kita
mengetahui frekuensi siswa belajar di rumah dapat diketahui tingkat motivasi belajar
siswa.
2) Disiplin masuk sekolah
Maksudnya adalah dengan masuk sekolah siswa akan lebih giat belajar karena
semua pelajaran dia ikuti, hal ini dapat menimbulkan motivasi dalam belajar siswa.
3) Adanya aspirasi atau cita-cita yang tinggi
Cita-cita yang menjadi tujuan hidupnya ini merupakan pendorong bagi
seluruh kegiatan siswa, pendorong bagi belajarnya, disamping itu cita-cita dari
seorang siswa dipengaruhi oleh tingkat kemampuannya.Anak yang mempunyai
kemampuan yang baik umumnya anak mempunyai cita-cita yang realistis bila
dibandingkan dengan anak yang mempunyai kemampuan yang kurang atau rendah.19
E. Fungsi Motivasi Belajar
Dari uraian di atas jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya kelakuan
dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi motivasi itu meliputi
berikut ini:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar
32Kusumal, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,1973), hlm. 164
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2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan.20
Dari beberapa fungsi motivasi belajar di atas dapat diartikan bahwa motivasi
merupakan pendorong untuk berbuat, menentukan arah perbuatan dan menyeleksi
perbuatan itu sendiri. Semakin jelas cita-cita yang ingin dicapai maka akan semakin
kuat motivasi untuk mencapainya. Dengan adanya tujuan yang akan dicapai maka
siswa akan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.
a. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Peranan motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan
adanya motivasi itu, siswa manjadi tahu arah dari tujuan yang ingin dicapainya.selain
dari hal itu ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:
1. Kematangan
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis
haruslah diperhatikan, karena hal ini dapat mempengaruhi motivasi. Seandainya
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangan, maka akan
mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak optimal.
33 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru: 1992), hlm. 175
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2. Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, akan
semakin kuat dorongan untuk belajar.
3. Pengetahuan mengenal hasil dalam motivasi
Dengan mengetahui hasil dari belajar, siswa terdorong untuk lebih giat
belajar, apalagi hasil belajar itu mengalami kemajuan siswa akan berubah untuk
mempertahankan dan meningkatkan intensitas belajarnya untuk mendapatkan prestasi
yang lebih baik dikemudian hari, untuk prestasi yang rendah siswa giat belajar guna
memperbaikinya.
4. Partisipasi
Dalam kegiatan belajar perlu memberikan kesempatan pada siswa untuk
berpartisipasi dalam keseluruhan kegiatan belajar. Dengan demikian kebutuhan siswa
akan kasih sayang dan kebersamaan akan terpenuhi, karena siswa merasa dibutuhkan
dalam kegiatan belajar itu.
5. Penghargaan dan hukuman
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari
sesuatu.Tujuan pemberian penghargaan adalah membangkitkan minat.Jadi
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja, penghargaan adalah alat
atau sesuatu yang diberikan untuk mencapai tujuan. Tujuan pemberian penghargaan
karena telah melakukan belajar dengan baik, ia akan melanjutkan kegiatan
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belajarnyasendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman dapat diberikan, tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadikan alat motivasi.21
Motivasi belajar memang sangat penting untuk kegiatan belajar mengajar,
untuk itu supaya motivasi dapat berhasil dalam membangkitkan minat belajar siswa
maka seorang guru harus dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar yang telah disebutkan di atas, dengan mengetahui
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dalam motivasi belajar diharapkan
guru dapat memberi motivasi bagi siswa dan siswa dapat belajar lebih giat.
F. Pengertian Qur'an Hadits
1. Pengertian Qur'an
Al-Qur'an menurut bahasa adalah "bacaan" atau "yang di baca"22. Al-Qur'an
dengan arti tersebut, banyak diungkapkan dalam al-Qur'an, antara lain sebagaimana
Firman Allah dalam surat Al-Qiyamah 17-1823
Terjemahnya:
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai
mebacakannya maka ikutilah bacaannya itu.34
21Mulyadi, Psikologi Pendidikan (Malang: Biro FT. IAIN Sunan Ampel, 1991), hlm. 92-93
22Abdul Muhith Ruba'I & Lukman Hakim, Qur'an-Hadits I (Jember: MAN 1 Jember, 1997), hlm. 1
23Departemen Agama RI, Al-Qur'an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam (Jakarta: Pena Qur'an,
2002), hlm. 578
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Al-Qur'an menurut istilah, terdapat bermacam-macam definisi.Para ulama atau
ahli berbeda pendapat tentang definisi Al-Qur'an tersebut.Perbedaan pendapat itu
disebabkan oleh perbedaan pandanganc dalam masalah unsur-unsur penentu definisi
tersebut.
Seperti definisi yang diciptakan ahli Hadits berbeda dengan definisi dari
golongan ahli ushul. Demikian pula definisi ciptaan ahli tafsir tidak sama dengan
ciptaan ulama Kalam, berikut beberapa pendapat mengenai pengertian al-Qur'an:
a) Para ahli ilmu Kalam (teologi Islam) berpendapat, Al-Qur'an adalah
kalimat-kalimat yang maha bijaksana yang asli yang tersusun dari huruf-huruf
lafadhiyah, dzihniyah, dan ruhiyah. Atau al-Qur'an itu adalah lafal yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw mulai dari awal surah Al-Fatihah
sampai dengan surah An-Nas, yang mempunyai keistimewaan-keistimewaan
yang terlepas dari sifat-sifat kebendaan dan asli.24
b. Menurut Imam Jalaluddin As-Suyuti (ahli kitab Hadits), dalam
kitabnya Itmannud Dirayah:Al-Qur'an ialah Kalam Allah swt yang diturunkan
kepada nabiMuhammad saw untuk melemahkan golongan yang
menentangnya,walaupun hanya satu surat saja.Di sini unsur pokok yang perlu
diperhatikan ialah:
1) Firman Allah swt
2) diturunkan kepada nabi Muhammad saw
3) berfungsi sebagai mu'jizat
23Abdul Djalal, Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 8
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c) Menurut Syekh Muhammad Khudlari Byk (ulama Ushul Fiqh) dalam
buku"Tarikh At-Tasyri' Al-Islami" Al-Qur'an ialah firman Allah yang
berbahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk
difahami isinya dan diingat selalu yang telah disampaikan kepada kita
dengan secara mutawatir dan sudah ditulis dalam mushaf dimulai dari surat
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas". Yang dianggap unsur pokok
disini ialah:
1) firman Allah dalam bahasa Arab
2) diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
3) disampaikan secara mutawatir kepada kita
4) telah ditulis dalam sebuah mushaf dengan diawali surat Al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat An-Nas
D) Menurut ulama Tafsir
Al-Quran ialah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi-Nya yaitu
Muhammad saw yang dibaca dan mutawatir Unsur yang ditonjolkan disini adalah:
1) firman Allah
2) diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
3) dibaca dan mutawatir
Dari berbagai definisi tersebut, bila diperhatikan dari masing-masing faktornya
dapat dirangkum sebagai berikut:
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Al-Qur'an ialah Kalam Allah swt yang berbahasa Arab yang diturunkan
dengan berangsur-angsur melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw dan
disampaikan kepada umat manusia secara mutawatir dan ditulis serta dihafal oleh
umat Islam sejak Nabi Muhammad masih hidup sampai kini, berpahala bagi
pembacanya, diawali dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.25
2. Pengertian Hadits
Secara bahasa kata Hadits mempunyai beberapa arti, antara lain:
- baru, kebaikan dari yang lama (qadim)
- dekat, belum lama terjadi
- khabar, berita, riwayat
Menurut istilah para ahli hadits (muhadditsin), antara lain Al-Hafidh dalam
Syarah Al-Bukhari menerangkan, bahwa Hadits ialah perkataan-perkataan Nabi
Muhammad saw, perbuatan-perbuatan dan keadaan beliau.
Menurut istilah ahli ushul hadits ialah segala perbuatan-perbuatan dan taqrir
Nabi SAW yang bersangkutan paut dengan hukum.26 Setelah mengetahui pengertian
dari Qur'an dan Hadits di atas, tidak bisa dipungkiri memang sangat penting sekali
mempelajari Qur'an-Hadits maka dari itulah Qur'an-Hadits menjadi kurikulum pada
matapelajaran di madrasah-madrasah, dapat diketahui bahwa Qur'an-Hadits
merupakan unsur matapelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang
memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami al-Qur'an dan al-Hadits
37Abdul Muhith Ruba'I dan Lukman HakimQur'an-Hadits I (Jember: MAN 1 Jember, 1997).,hlm. 2-4
38Abdul Muhith Ruba'I & Lukman Hakim, Qur'an-Hadits I (Jember: MAN 1 Jember, 1997).,hlm. 46
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sebagai sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai
petunjuk hidup dalam kehidupannya sehari-hari.
3. Fungsi Qur'an-Hadits
Matapelajaran Qur'an-Hadits pada madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah dilaksanakan dalam
lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya
2. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam siswa dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman
dan bertaqwa kepada Allah swt.
4. Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan
penanaman nilai-nilai al-Qur'an dan al-Hadits pada siswa sebagai petunjuk
dan pedoman dalam seluruh kehidupannya.27
E.Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan skripsi ini, yaitu : Muh. Bakhtiar
(NIM: 05520035) Penerapan Metode Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
26Pengelola Kurikulum Berbasis Madrasah Mata Pelajaran Qur'an-Hadits Untuk Madrasah Tsanawiyah,
Tim Penyusun Cipayung. Departemen Agama RI. 2003. hlm. 2
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PAI Siswa Kelas III SD Negeri 244 Pammana Kabupaten Wajo Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran PAI
sebelum dan sesudah penerapan Reward Siswa kelas V SD Negeri 244 Pammana.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mendiskripsikan penerapan metode reward dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V.Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar belakang SD
Negeri 244 Pammana Kab wajo dengan jumlah siswa 13 terdiri dari 7 laki-laki dan 6
siswa perempuan Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan untuk melengkapi data yang diungkap.
F.Kerangka pikir
Pengaruh Metode Reward And Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Qur,an Hadits Di MTs As,adiyah Putra II Sengkang
G.Hipotesis
Untuk memperoleh jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti, maka
penulis perlu menuliskan hipotesis. Berdasarkan kajian , maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian adalah:
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1. Ada pengaruh yang signifikan ( hubungan positif dan signifikan) pemberian
metode reward terhadap motivasi belajar di MTs As,Adiyah Putra II
Sengkang.
2. Ada pengaruh yang signifikan ( hubungan positif dan signifikan) pemberian
metode punishment terhadap motivasi belajar di MTs As,Adiyah Putra II
Sengkang
3. Ada Pengaruh Yang Signifikan ( hubungan positif dan signifikan) pemberian






Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berjenis
kuantitatif, sehingga dalam menganalisa datanya digunakan analisis statistik dengan
rumus regresi ganda.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian regresi ganda yaitu teknik
yang digunakan untuk mencari pengaruh dua variabel prediktorata uuntuk mencari
hubungan fungsional dua variabel predictor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya
atau untuk meramalkan dua variabel predictor atau lebih terhadap variabel
kriteriumnya. Dengan demikian multiple regression digunakan untuk penelitian yang
menyertakan beberapa variabel sekaligus..Sedangkan pendekatan kuantitatif
dimaksudkan adalah penelitian yang mendasarkan pada perhitungan angka-angka
atau statistik dari suatu variabel untuk dapat dikaji secara terpisah dankemudian
dihubungkan.Dalam penulisan skripsi ini ada metode yang digunakan diantaranya
adalah:
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian penulis pusatkan di MTs As’adiyah Putra II Sengkang. Dan
penulis lakukan pada Tahun Ajaran 2015/2016 tepatnya pada akhir semester pertama
yaitu, pada hari Kamis tanggal 15 Oktober 2015. Penulis datang ke MTs As,adiyah
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Putra II Sengkang dengan membawa surat permohonan izin untuk bias melakukan
penelitian. Kemudian pada tanggal 16 Oktober 2015 penulis menyebarkan angket
pada MTs As,adiyah Putra II Sengkang yang bertempat di kelas VII
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.Dalam hal ini adalah
populasinya adalah semua murid kelas VII MTs As’adiyah Putra II Sengkang yang
berjumlah 224 yang terdiri dari 8 kelas masing-masing kelas rata-rata terdiri dari 26
siswa.1
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi yang
ada. Sebagai sampelnya diambil 25% dari jumlah keseluruhan siswa Kelas VII
sehingga data diperoleh kurang lebih 56 siswa, kelas VII di MTs As,adiyah Putra II
Sengkang.2
C. Metode dan Instrumen Penelitian
1. Metode Angket
Metode angket adalah metode penyelidikan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi obyek
penelitian. Angket atau kuesioner dapat juga diartikan sejumlah pertanyaan yang
1 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial(Cet. IV;
Jakarta:PT. Bumi Aksara,2003),h.4.
2 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian(Cet. I;Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992),h.49.
39
harus dijawab sebagai data untuk memperoleh informasi dari responden.Metode ini
penulis gunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pembelajaran
reward dan punishment, motivasi belajar siswa MTs As,adiyah Putra II Sengkang.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data
yang dipakai untuk mengetahui data yang dapat dilihat secara langsung. Metode ini
digunakan untuk menghimpun data yang berkaitan dengan gambaran umum situasi
dan kondisi sekolah MTs As,adiyah Putra II Sengkang. Kelas VII Tahun Ajaran
2015/2016 yang meliputi letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa,
administrasi sekolah dan berbagai hal yang bersifat dokumentatif berupa catatan,
buku, arsip, dan lainnya sebagai data pelengkap.
3. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
terhadap obyek yang akan di teliti. Dalam hal ini penulis dating langsung ke MTs
As,adiyah Putra II Sengkang guna mengamati secara langsung untuk mempersiapkan
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini.3
D. Analisa Data
1. Untuk mengetahui permasalahan ke 1,2,3 mengunakan rumus persentase:
P = 100%




N = Jumlah Obyek
F = Frekuensi
2. Regresi ganda digunakan untuk menghitung dan atau menguji tingkat
signifikansi, antara lain:
a) Untuk menjawab rumusan masalah (1) dan (2) atau uji hipotesis (1)
dan (2).
b) Dengan analisis diskriptif atau 0%
c) Untuk uji hipotesis digunakan analisis Regresi Linear, untuk itu
dilakukan persyaratan hipotesis:
1. Variabel yang terlibat harus memiliki data yang diperolah secara
acak (random).
2. Merupakan variabel kontinyu diukur dalam skala interval/ angket.
3. Mengikuti distribusi normal.
4. Hubungan antar variabel bentuk linear.
Untuk mengetahui permasalahan ke-4 mengunakan rumus regresi yaitu:
Langkah pertama adalah dengan memakairumus:
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Kemudian setelah selesai diuji dengan persamaan regresi dengan memakai
rumus:
Langkah selanjutnya dengan menghitungr hitung dengan memakai rumus:
Setelah hangka r tersebut diperoleh langkah selanjutnya adalah dengan
menghitungFsignhitung dengan rumus:
Keterangan:
n :banyak anggota sampel (responden)
m :banyak predictor
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa:
1. Kesimpulan 1 dan 2 sudah benar
2. Kesimpulan H (Uji) hipotesis masih perlu debenahi/ dihitung lagi
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3. Harus di cari sumbangan Efektif dan Relatif4
3. Prosedur Penelitian
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan
pengumpulan data.Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur
pengumpulan data.Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam
penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan
Persiapan ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan
dalam penelitian, seperti menyelesaikan pengurusana dministrasi, pembuatan
instrument penelitian, pengenalan terhadap suasana dan kondisi tempat yang akan di
teliti, melakukan interaksi social dengan objek dan subjek yang akan diteliti,
merancang apa–apa yang perlu di teliti, serta melakukan beberapa pendekatan-
pendekatan yang di anggap bisa membantu kelancararan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Sedangkan pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai menjalankan apa saja yang
telah dirancang pada tahap persiapantadi, diantaranya peneliti megumpulkan data
melalui penelitian dan lapangan penelitian, bias dikatakan tahap ini adalah tahap
dimana peneliti mulai berada dilapangan dan berada di tengah-tengah masyarakat
untuk mengambil data sebanyak-banyaknya guna ketercapaian tujuan penelitian. Oleh
karena itu pada tahap pelaksanaan ditempuh beberapa cara yaitu:
4 Marzuki, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Fakultas Ekonomi UI, 1997), h. 58.
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a. Pengumpulan data melalui perpustakaan, buku-buku atau literature yang
ada kaitannya dengan masalah yang dibahas
b. Mengumpulkan data melalui penelitian di lapangan dengan teknik sebagai
berikut:
1) Observasi, yaitu peneliti menggunakan format observasi kepada
peserta didik untuk memperoleh data yang lebih objektif dari
permasalahan yang telah di ajukan dalam skripsi ini.
2) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada
di MTs As,adiyah Putra II Sengkang. Seperti dokumen-dokumen
tentang peserta didik, data seluruh peserta didik, keadaan guru, dan
lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan
pada skripsi ini.
3) Tesangket untuk menilai hasil motivasi belajar Qur,an Hadits Peserta
Didik.
4) Tahap Analisis
Setelah pengambilan data melalui observasi, dokumentasi dan
tesangket, data tersebut kemudian diolah secara deskriptif dan




A. Gambaran Umum Mts As’Adiyah Putra II Sengkang
1. MTs As’adiyah Putra II Sengkang
MTs As,adiyah Putra II Sengkang adalah jenjang pendidikan dasar pada
pendidikan formal diIndonesia setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat). MTs
As’adiyah Putra II ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas
9.Murid kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (dahulu Ebtanas)yang
memengaruhi kelulusan siswa.Lulusan MTs As’adiyah Putra II dapat melanjutkan
pendidikan ke sekolah MA (atau sederajat). Pelajar Madrasah Tsanawiyah umumnya
berusia 13-15 tahun..Sekolah ini berada pada sebuah kecamatan yang berada pada
wilayah Kabupaten Wajo, tepatnya Kecamatan Tempe. MTs As’adiyah Putra II
Sengkang.
1. Visi dan Misi MTs As’Adiyah Putra II Sengkang
a. Visi MTs As,Adiyah Putra II Sengkang
Kejar prestasi, pelopor dalam iptek yang dilandasi imtaq, teladan dalam
bersikap dan bertindak, untuk terwujudnya MTs As’Adiyah Putra II
Sengkang lebih baik.
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b. Misi MTs As’adiyah Putra II Sengkang
1) Menggiatkan minat belajar
2) Mewujudkan kualitas kelulusan
3) Membentuk generasi yang cerdas, terampil dan kreatif berdedikasi
dan cinta tanah air
4) Mewujudkan semangat dan prestasi kerja yang dilandasi
dengankekeluargaan dan keteladanan
5) Menciptakan keselarasan, keseimbangan emosi, intelektual dalam
mewujudkan situasi yang kondusif menuju terwujudnya tujuan
pendidikan nasional
2. Profil MTs As, Adiyah Putra II Sengkang
1. Nama Sekolah : MTs As’Adiyah Putra II Sengkang
2. No. Statistik Sekolah : 21.2.19.08.0.2002
3. Tipe Sekolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
4. Alamat Sekolah : Jln. Veteran No. 46 Sengkang
a. Kecamatan : Tempe
b. Kabupaten/Kota :Wajo
c. Propinsi : Sulawesi Selatan
5. Telepon/Fax : (0485)22259
6. Status Sekolah : Negeri/Swasta
7. Nilai Akreditasi Sekolah : B
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3. Keadaan Peserta Didik dan Guru
a. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting di dalam suatu
lembaga pendidikan disamping guru, tujuan metode dan sarana pembelajaran lainnya.
Sebagai salah satu komponen, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan
komponen yang paling penting di antara komponen lainnya, karena tanpa peserta
didik, maka proses belajar mengajar tidak akan terjadi, begitu juga halnya dengan
MTs As’Adiyah Putra II Sengkang.Sebagaisuatu lembaga pendidikan, tentu sangat
membutuhkan adanya murid atau peserta didik. Keadaan peserta didik MTs
As,Adiyah Putra II Sengkang, dari tahun ke tahun meningkatkan kemajuan yang
berarti dan sampai sekarang perkembangannya semakin Nampak dengan adanya
jumlah peserta didik yang semakin meningkat dibanding pada tahun-tahun
sebelumnya. Meningkatnya jumlah peserta didik setiap tahun merupakan salah satu
indikator bahwa sekolah tersebut mengalami kemajuan. Hal yang demikian ini
relevan dengan apa yang dikemukakan sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala
MTs As’,Adiyah Putra II Sengkang bahwa:
Mengenai keadaan peserta didik MTs As’Adiyah Putra II Sengkang pada awal
berdirinya 1987 hingga sekarang memang sangat banyak bahkan mencapai
peserta didik dari kelas 1 sampai kelas VII1.
1Muh.Haderawi, Kepala MTs as’adiyah Putra II Sengkang (wawancara tanggal 22 Oktobrer 2015.
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Untuk mengetahui lebih jelasnya jumlah siswa tahun ajaran 2012/2015 pada
tabel berikut:
Tabel 1
Jumlah Peserta Didik MTs As’Adiyah Putra II Sengkang
Tahun 2012/2015
Th. Pelajaran Jml Pendaftar (ClnSiswa Baru)










Rbl RKB Rbl RKB Rbl RKB RBl RKB
2011/2012 694 216 6 6 239 6 6 239 6 6 694 18 18
2012/2013 707 250 6 6 216 6 6 241 6 6 707 18 18
2013/2014 544 252 6 6 242 6 6 213 6 6 707 18 18
2014/2015 370 252 8 7 250 8 7 242 8 7 744 24 21
2015/2016 274 191 8 8 249 8 8 248 8 8 688 24 24
Sumber Data: MTs As’Adiyah Putra II Sengkang Tahun  2015
b. Keadaan Guru
Masalah guru adalah masalah yang utama dalam sistem pendidikan yang
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha untuk mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar yakni untuk
mengalihkan ilmu pengetahuan dan kemampuan tertentu pada peserta didik dalam
rangka menanamkan tata nilai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua tugas ini menyatu
dalam suatu kegiatan yakni proses belajar mengajar.
Guru merupakan faktor determinan dalam pendidikan, termasuk membentuk
karakter peserta didik kepada hal-hal yang lebih baik dalam artian bahwa guru tidak
hanya sebagai pengajar, akan tetapi yang terpenting adalah sebagai pendidik.
Di samping hal tersebut, maka guru merupakan faktor penting dalam suatu
lembaga formal termasuk dalam hal ini MTs As’Adiyah Putra II Sengkang.Kedua hal
tersebut di atas merupakan syarat untuk berdirinya suatu sekolah dan tanpa adanya
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kedua hal tersebut tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. Bahkan dapat
dikatakan tidak ada sekolah tanpa adanya guru, peserta didik dan staf lainnya. Sebab
sekaligus gedung sudah ada beserta segala sarana dan prasarananya tetapi tidak ada
yang mengarahkan, maka semua yang ada itu tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Di sisi lain guru juga memegang peranan penting di dalam menentukan
perkembangan suatu sekolah, baik dari segi kuantitasnya, lebih-lebih dari segi
kualitasnya, sebab guru yang jumlahnya banyak dan mempunyai kualitas yang baik
akan mengandung banyak masyarakat yang simpati kepadanya sehingga para orang
tua dapat menyekolahkan anaknya pada sekolah itu.
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka guru, peserta didik dan staf
lainnya sangat penting bagi setiap sekolah begitu juga halnya di MTs As’Adiyah
Putra II Sengkang. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan oleh
Muh.Haderawi,S.Pd.I.,M.Pd.I Kepala MTs As’adiyah Putra II Sengkang bahwa:
Keadaan guru MTs As’Adiyah Putra II Sengkang dilihat dari jumlahnya 18
orang, hal ini sesuai dengan keadaan jumlah murid, di samping pengangkat
guru di MTs As’adiyah Putra II sehingga berpengaruh kepada siswa untuk
meningkatkan motivasi belajar.2
Adapun keadaan guru atau pendidik dan stap lainnya di MTs As,Adiyah Putra
II Sengkang adalah berjumlah 17 orang ditambah 1 orang tata usaha. Dan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:








Kelamin Usia Pend.AkhirL P
Kepala Sekolah Muh.Haderawi,S.PD.I.,M.PD.I V 43 S2
Waka Sie
Kurikulum
Syamsu,S.Ag V 41 S1
Waka sie Sarpa Patahuddin,S.Ag V 44 S1
Sumber Data: MTs As’Adiyah Putra II Sengkang Tahun  2015
Tabel 3
Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis kelamin, dan Jumlah
No Tingkatpendidikan
Jumlah dan status guru Jumlah
GT/PNS GTT/Guru Bantu
L P L P
S2 1 1




Sumber Data : MTs As’Adiyah Putra II Sengkang Tahun  2015
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka guru, peserta didik dan staf
lainnya sangat penting bagi setiap sekolah begitu juga halnya di MTs As,Adiyah
Putra II Sengkang. Adapun keadaan guru atau pendidik dan stap lainnya di MTs
As,Adiyah Putra II Sengkang adalah berjumlah 17 orang ditambah 1 orang tata usaha.
Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4
Struktur Organisasi MTs As’adiyah Putra II Sengkang
No Nama Guru Jabatan
1 Muh.Haderawi,S.Pd.I.,M.Pd.I Kepala Sekolah
2 Syamsu,S.Ag Waka Kurikulum & Humas
3 Patahuddin,S.Ag Waka Kesiswaan & Sarpras
4 Muh. Juhaefa, S.Pd.I Guru Kelas
5 Hatamu,S.Ag Guru Kelas
6 K.M.Ismail,Saleng,S.Ag Guru Kelas
7 Misbahuddin,S.H.I. Guru Kelas
8 M.Usman S, BA Guru Kelas
9 Muh.Amir,S.Pd.I Guru Kelas
10 Usman Pateha,S.H.I. Guru Kelas
11 Ismail. S.Pd.I Guru Kelas
12 Azmar, S.Pd Guru Kelas
13 Rusli, S.Pd Guru Kelas
14 Dedy Herianto, Guru Kelas
15 Husain, S.Ag Guru Kelas
16 Mardiana, S.Pd Guru Kelas
17 Kartini, A.Ma Guru Kelas
18 Masdar,S.Pd Kepala TU
Sumber Data : MTs As’Adiyah Putra II Sengkang Tahun  2015
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B. Gambaran Pelaksanaan Metode Reward dan Punishment di Mts As’Adiyah
Putra II Sengkang
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Reward dan Punishment
berikut tabel data tentang reward, dan Punishment di MTs As,adiyah Putra II











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 A B C A B C
1 B B B B A B C B C A 2 6 2 6 12 2 20 Cukup
2 A C C C A B C A A A 5 1 4 15 2 4 21 Cukup
3 B B C C B B C B B B 0 7 3 0 14 3 17 Kurang
4 C C C C B C C C B B 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
5 C C C C B C C C C C 0 1 9 0 2 9 11 Kurang
6 C C B C A C C C B B 1 3 6 3 6 6 15 Kurang
7 B C A - A A C C A C 4 1 4 12 2 4 18 Cukup
8 B C A B A A C C A - 4 2 3 12 4 3 19 Cukup
9 C C B C A C C C B B 1 3 6 3 6 6 15 Kurang
10 B B A B A A C A A B 5 4 1 15 8 1 24 Cukup
11 B B B B B B C B C A 1 7 2 3 14 2 19 Cukup
12 B C C C B C C C B C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
13 A C C C A B C A A A 5 1 4 15 2 4 21 Cukup
14 B B B B A A B B A B 3 7 0 9 14 0 13 Cukup
15 B B B B A A B B B B 2 8 0 6 16 0 22 Cukup
16 C B C C B C C B B C 0 4 6 0 8 6 14 Kurang
17 C B B A A B C B C B 2 5 3 6 10 3 19 Cukup
18 B B C C A C C C B C 1 3 6 3 6 6 15 Kurang
19 C C B B A B C C B B 1 5 4 3 10 4 17 Kurang
20 B B B B A A B B B B 2 8 0 6 16 0 22 Cukup
21 B B B C - - - B A C 1 4 2 3 8 2 13 Kurang
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22 B A B B A A B B B B 3 7 0 9 14 0 23 Cukup
23 B B B A A A B B A A 5 5 0 15 10 0 25 Baik
24 B B B C B C C B A C 1 5 4 13 10 4 17 Cukup
25 B B B C A B C B A B 2 6 2 6 12 2 20 Cukup
26 B B B C A A C B A B 3 5 2 9 10 2 21 Cukup
27 B B B B B B C B B B 0 9 1 0 18 1 19 Cukup
28 B B B C A B C B B B 1 7 2 3 14 2 19 Cukup
29 B B B C A A C B A B 3 5 2 9 10 2 21 Cukup
30 B B B B B B C C B B 0 8 2 0 16 2 18 Cukup
31 B B B B B B B B B B 0 10 0 0 20 0 20 Cukup
32 B C A C A A C A B B 4 3 3 12 6 3 21 Cukup
33 A B B B B B C C B C 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
34 B B B B A A C B A B 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
35 A A A B A B B A A B 6 4 0 18 8 0 26 Baik
36 B B B C A B C B B B 2 7 1 6 14 1 21 Cukup
37 B B B B B B C C B A 1 7 2 3 14 2 19 Cukup
38 B B B B A B C B A A 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
39 B B B B A A B A B B 3 7 0 9 14 0 23 Cukup
40 B A B A A A B B A B 5 5 0 15 10 0 25 Cukup
41 A B B B A B C B A B 3 6 1 9 12 1 22 Baik
42 B A B C B B C C B B 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
43 B B B B A B C B A A 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
44 B C A C A B C B B B 2 4 3 6 8 3 17 Cukup
45 B A B B B B C B B B 1 8 1 3 16 1 20 Kurang
46 B B B B B B C B A A 2 7 1 6 14 1 21 Cukup
47 B B B B A A C B B A 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
48 C B B B A B C C A B 2 5 3 6 10 3 19 Cukup
49 B B B B B B C B B C 0 8 2 0 16 2 18 Cukup
50 B B B B A A C B A B 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
51 C C B B B B C C B B 0 6 4 0 12 4 16 Cukup
52 C C B B B A C B B B 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
53 C B B C B B B B A B 1 7 2 3 14 2 19 Cukup
54 B B B C A B B B A B 2 7 1 6 14 1 21 Cukup













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 A B C A B C
1 C C A C C C C C A C 2 0 7 6 0 7 13 Kurang
2 B C A C C C C C C B 1 2 7 3 4 7 14 Kurang
3 B B A B B C B B C B 1 7 2 3 14 2 19 Cukup
4 A C C C C C C C B - 1 1 7 3 2 7 12 Kurang
5 C C B B C C C C C B 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
6 B C A B C C C A C C 2 2 6 6 4 6 16 Kurang
7 B A C C C C C C A C 2 1 7 6 2 7 15 Kurang
8 B C C C C C C C A C 1 1 8 3 2 8 13 Kurang
9 B C A B C C C A C C 2 2 6 6 4 6 16 Kurang
10 B B A C B C C B B B 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
11 C C A C C C C C A C 2 0 8 6 0 8 14 Kurang
12 B B A B C C A A A B 4 4 2 12 8 2 22 Cukup
13 C C A C C C C C C B 1 1 8 3 2 8 13 Kurang
14 B B B B C B C B B B 2 8 0 6 16 0 22 Cukup
15 A C A B B B B C C C 2 4 4 6 8 4 18 Cukup
16 B B B C C C C C C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
17 B C A A C A C B C C 3 2 5 9 4 5 18 Cukup
18 B B A C C C C B A B 2 4 4 6 8 4 18 Cukup
19 B B A A C C C A A C 4 2 4 12 4 4 20 Cukup
20 A C A B B B B C C C 2 4 4 6 8 4 18 Cukup
21 B B B C C C C C C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
22 B C A C C C C C C C 1 1 8 3 2 8 13 Kurang
23 C C A C C C C C C C 1 0 9 3 0 9 12 Kurang
24 B B B C C C C C C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
25 B C A C C C C A C B 2 2 6 6 4 6 16 Kurang
26 B C B B C C C B B B 0 6 4 0 12 4 16 Kurang
27 C B B C C C B B B B 0 6 4 0 12 4 16 Kurang
28 B C B B C C C A B B 1 5 4 3 10 4 17 Kurang
29 B B B B C C C C C C 0 4 6 0 8 6 14 Kurang
30 A B A B B C C C C C 2 3 5 6 6 5 17 Kurang
31 B C C C C C C C C B 0 2 3 0 6 6 12 Kurang
32 C C A C C C C B B B 1 3 6 3 6 6 15 Kurang
33 A C B C C C C C A B 2 2 6 6 4 6 16 Kurang
34 B C B C B C C C C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
35 B C A C C C C C C C 1 1 8 3 2 8 13 Kurang
36 C B B C C C C B C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
37 B B A C C C C C C C 1 2 7 3 4 7 14 Kurang
38 C A B A C C C C B B 2 3 5 6 6 5 17 Kurang
39 B C B C - C C C B C 0 3 6 0 6 6 12 Kurang
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B. Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs As’adiyah Putra II Sengkang.
Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik di MTs As’adiyah Putra II
Sengkang. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Data Motivasi
40 C B B C C C B B B C 0 5 5 0 10 5 15 Kurang
41 A C A C C C C B A B 3 2 5 9 4 5 18 Cukup
42 B B A B B C C A A B 3 5 2 9 10 2 21 Cukup
43 B C C B C C C C C C 0 2 8 0 4 8 12 Kurang
44 C C C C C B C B C C 0 2 8 0 4 8 12 Kurang
45 C B B A B C B C B B 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
46 C A A B C B A - C C 3 2 4 9 4 4 17 Kurang
47 B B A A C B C C B B 2 5 3 6 10 3 19 Cukup
48 B B A B C C C B B B 1 6 3 3 12 3 18 Cukup
49 B B A A A A C C A B 5 3 2 15 6 2 23 Cukup
50 B C B C B C C C C C 0 3 7 0 6 7 13 Kurang
51 C C B C C C C C B C 0 2 8 0 4 8 12 Kurang
52 B B A B C C C B A A 3 4 3 9 8 3 20 Cukup
53 C A A B C C C C C C 2 1 7 6 2 6 15 Kurang
54 B B A A C B A A A A 6 3 1 18 6 1 25 Cukup
55 C B A C C C C B C C 1 2 7 3 4 7 14 Kurang









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 A B C A B C
1 C A B A A A B B B B 4 5 1 12 10 1 23 Cukup
2 A A B A B B B A B B 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
3 A A A A A B A A A A 9 1 0 27 2 0 29 Baik
4 A A A A A A A A B A 9 1 0 27 2 0 29 Baik
5 B B B B B C B B C B 0 8 2 0 16 2 18 Cukup
6 B A B A C A C B B A 4 4 2 12 8 2 22 Cukup
7 A A A A A A A A A A 10 0 0 30 0 0 30 Baik
8 A A - A A A A A B A 8 1 0 24 2 0 26 Baik
9 B A B A C A C B B A 4 4 2 12 8 2 22 Cukup
10 A A B A B A B A B A 6 4 0 18 8 0 26 Baik
11 A A A A A - B B C A 6 2 1 18 4 1 23 Cukup
12 A A A A A A A A B A 9 1 0 27 2 0 29 Baik
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Untuk mencari mean, maka langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai
berikut :
13 A A B A B B B B B A 4 6 0 13 12 0 25 Baik
14 A A B A B A A A B A 7 3 0 21 6 0 27 Baik
15 A A A A A A A A B B 8 2 0 24 4 0 28 Baik
16 A A A - A A B A B B 6 3 0 18 6 0 24 Cukup
17 A A A A A A A B B A 8 2 0 24 4 0 28 Baik
18 A - B A A A A B B A 6 3 0 18 6 0 24 Cukup
19 A A A A A B A A B A 8 2 0 24 4 0 28 Baik
20 A A A A A A A A B B 8 2 0 24 4 0 28 Baik
21 B A B A C A C A B A 5 3 2 15 6 2 23 Cukup
22 A A B A B A B A B A 6 4 0 18 8 0 24 Cukup
23 C A C A C A C A B A 5 1 4 15 2 4 21 Cukup
24 B A B A C A C A B A 5 3 2 15 6 2 23 Cukup
25 B A B B B B B A B A 3 7 0 9 14 0 23 Cukup
26 A A B A C A C A B A 6 2 2 18 4 2 24 Cukup
27 B A A A B B B A B B 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
28 B A B B B B B B B A 2 8 0 6 16 0 22 Cukup
29 B A C A B B C B A B 3 5 2 9 10 2 21 Cukup
30 B A B B C B B B B B 1 8 1 3 16 1 22 Cukup
31 B A B B B B B B B A 2 8 0 6 16 0 22 Cukup
32 B A B A B A B A B A 5 5 0 15 10 0 25 Baik
33 B A B C B A B B C B 2 6 2 6 12 2 20 Cukup
34 A A C B C A B A B B 4 4 2 12 8 2 22 Cukup
35 A A B A A B B A B B 5 5 0 15 10 0 25 Baik
36 A A A A A A A A A A 10 0 0 30 0 0 30 Baik
37 A A A A A B A B B B 6 4 0 18 0 0 24 Cukup
38 A A A B B B B B B B 3 7 0 9 14 0 23 Cukup
39 A A B B B B B A B A 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
40 B A A A A A A A B B 3 7 0 9 14 0 23 Cukup
41 A A A B A A B A B A 7 3 0 21 6 0 27 Baik
42 A A C B B B B A B B 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
43 A B A A A B A A B B 6 4 0 18 8 0 26 Baik
44 B A B A B A B B B A 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
45 B B B B B B B B B B 0 10 0 0 20 0 20 Cukup
46 B A B A B A B B B A 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
47 B A C A C A C B A A 5 2 3 15 4 3 22 Cukup
48 A A B A B B B B C B 3 6 1 9 12 1 22 Cukup
49 A A B A B B B B C B 4 6 0 12 12 0 24 Cukup
50 A A C B C A B A B B 4 4 2 12 8 2 22 Cukup
51 A A A B A B A A B B 6 4 0 18 8 0 26 Baik
52 B A A A A B A A B A 7 3 0 21 6 0 27 Baik
53 A A A A A A A B B A 8 2 0 24 4 0 28 Baik
54 A A B A B A B B A A 6 4 0 18 8 0 26 Baik
55 B A C B C B C B B A 2 5 3 6 10 3 19 Cukup
56 A A A A A A A B B A 8 2 0 24 4 0 28 Baik
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1. Mencari nilai interval untuk menentukan kualifikasi dengan rumus :
i =
Sedangkan range diperoleh dari:
R = H –L + 1
Keterangan :
R : Total Range
H : Highest Score (nilai tertinggi)
L : Lower Score (nilai terendah)
1 : Bilangan Konstan.
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diketahui nilai tertinggi(H) = 30
dan nilai terendah (L) = 11. Oleh karena itu dapat dicari nilai
rangenya dengan menggunakan rumus:
R = H –L + 1
R = 30 –11 + 1
R = 20





Dari perhitungan di atas, diperoleh klasifikasi pengaruh metode reward
punishment menjadi tiga kategori dengan berdasar pada lebar interval, dan dapat




1 25 – 31 Baik
2 18 – 24 Cukup
3 11 – 17 Kurang
Sumber Data: Angket Peserta Didik MTs As’adiyah Putra II Sengkang.
Dari perhitungan interval nilai di atas kemudian masing-masing variabel
dihitung untuk mengetahui tingkat prosentasinya dalam hal ini di gunakan rumus
sebagai berikut:
Mencari Nilai rata-rata (mean) variabel X1 dengan rumus:
M =
Keterangan :
M : Mean (Nilai rata-rata)
ΣMX1 : Jumlah Nilai skor X1
N : Jumlah responden
Mencari Nilai rata-rata (mean) variabel X2 dengan rumus:
M =
Keterangan :
M : Mean (Nilai rata-rata)
ΣMX2 : Jumlah Nilai skor X2
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N : Jumlah responden
Mencari Nilai rata-rata (mean) variabel Y dengan rumus:
M =
Keterangan :
M : Mean (Nilai rata-rata)
ΣY : Jumlah Nilai skor Y
N : Jumlah responden
Tabel 9














Dari perhitungan di atas untuk mengetahui distribusi frekuensi tentang
pengaruh metode reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa pada MTs
2 Sengkang maka di gunakan rumus sebagai berikut:
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P = X 100%
Keterangan:
P = Prosentase
N = Jumlah Obyek
F = Frekuensi
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Tentang Reward
Mts Putra II Sengkang
No Klasifikasi Interval Frekuensi Prosentase
1 Baik 25 – 31 3 5,3 %
2 Cukup 18 – 24 39 69,6 %
3 Kurang 11 - 17 14 25 %
Jumlah 56 100 %
Sumber Data: Angket Peserta Didik MTs As’adiyah Putra II Sengkang.
Tabel 11
Distribusi Frekuensi Tentang Punishment
MTs 2 Sengkang
No Klasifikasi Interval Frekuensi Prosentase
1 Baik 25 – 31 7 12,5 %
2 Cukup 18 – 24 20 35,7 %
3 Kurang 11 - 17 29 51,7 %
Jumlah 56 100 %
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Tabel 12
Distribusi Frekuensi Tentang Motivasi
MTs 2 Sengkang
No Klasifikasi Interval Frekuensi Prosentase
1 Baik 25 – 31 16 28,5 %
2 Cukup 18 – 24 32 57,1 %
3 Kurang 11 - 17 8 14,2 %
Jumlah 56 100
C. Pengaruh Pelaksanaan Metode Reward dan Punishment terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik di As’adiyah Putra II Sengkang.
Setelah penulis mengadakan penelitian mengenai Pengaruh  metode Reward
dan Punishment terhadap peningkatan Motivasi Belajar peserta didik kelas VII di
MTs As’Adiyah Putra II Sengkang beberapa tahapan yang ditempuh akhirnya
penulis memperoleh data-data yang dikumpulkan dan dari data-data tersebut
terkumpul dalam laporan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab
sebelumnya. Untuk mempermudah penganalisaannya, maka setelah data terkumpul
secara lengkap selanjutnya adalah mengklasifikasikan data sesuai dengan proporsinya
masing-masing guna mengetahui Pengaruh Metode Reward dan Punishment terhadap
Motivasi peningkatan Motivasi Belajar peserta didik kelas VII di MTs As’adiyah
Putra II Sengkang. Dalam hal ini akan di analisis berdasarkan variabel yang ada
dalam penelitian ini, bahwa penelitian ini ada beberapa variabel di antaranya adalah
Reward dan Punishment sebagai Variabel X1 dan X2 sedangkan pengaruh motivasi
belajar sebagai variabel Y berikut table metode reward dan Punishment terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik di MTs 2 Sengkang.
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Tabel 13
Metode Reward dan Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
peserta didik di MTs As’adiyah Putra II  sengkang
No. X1 X2 Y x12 x22 X1X2 X1Y X2Y Y2
1 20 13 23 400 169 260 460 299 529
2 21 14 24 441 196 294 504 336 576
3 17 19 29 289 361 323 493 551 841
4 13 12 29 169 144 156 377 348 841
5 11 13 18 121 169 143 198 234 324
6 15 16 22 225 256 240 330 352 484
7 18 15 30 324 225 270 540 450 900
8 19 13 26 361 169 247 494 338 676
9 15 16 22 225 256 240 330 352 484
10 24 18 26 576 324 432 624 468 676
11 19 14 23 361 196 266 437 322 529
12 13 22 29 169 484 186 377 638 841
13 21 13 25 441 169 273 525 325 625
14 23 22 27 529 484 506 621 594 729
15 22 18 28 484 324 396 616 504 784
16 14 13 24 196 169 182 336 312 576
17 19 18 28 361 324 270 360 432 576
18 15 18 24 225 324 270 360 432 576
19 17 20 28 289 400 340 476 560 784
20 22 18 28 484 324 396 616 504 784
21 13 13 13 169 169 299 552 312 576
22 23 13 24 529 169 299 552 312 576
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23 25 12 21 625 144 300 525 252 441
24 17 13 23 289 169 221 391 299 529
25 20 16 23 400 256 320 460 368 529
26 21 16 24 441 256 336 504 384 576
27 19 16 24 361 256 304 456 384 576
28 19 17 22 361 289 323 418 374 484
29 21 14 21 441 196 294 441 294 441
30 18 17 20 324 89 306 360 340 400
31 20 12 22 400 144 240 440 264 484
32 21 15 25 441 225 315 525 375 625
33 18 16 20 324 256 288 360 320 400
34 22 13 22 484 169 286 484 286 484
35 26 13 25 676 169 338 650 325 625
36 21 13 30 441 169 273 630 390 900
37 19 14 24 361 196 266 456 336 576
38 22 17 23 484 289 374 506 391 529
39 23 12 24 529 144 276 552 288 576
40 25 15 23 625 225 375 575 345 529
41 22 18 27 484 324 396 594 486 729
42 18 21 22 324 441 378 396 462 484
43 22 12 26 484 144 264 572 312 676
44 17 12 24 289 144 204 408 228 576
45 20 18 20 400 324 360 400 360 400
46 21 17 24 441 289 357 504 408 576
47 22 19 22 484 361 418 484 418 484
48 19 18 22 361 324 342 418 396 484
49 18 23 24 324 529 414 432 552 576
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50 22 13 22 484 169 286 484 268 484
51 16 12 26 256 144 196 416 312 676
52 18 20 27 324 400 360 468 450 729
53 19 15 28 361 225 285 532 420 784
54 21 25 26 441 625 525 546 650 676
55 14 14 19 196 196 196 266 266 361
56 20 16 28 400 256 320 560 448 785
N =
56
ΣX1 ΣX2 ΣY Σx12 Σx22 ΣX1X2 ΣX1Y ΣX2Y ΣY2
1080 885 1363 21428 14541 17062 26328 21653 336
31
Setelah tabel koefisien korelasi antara variabel X1, X2, dan Y diketahui
hasilnya, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan ke dalam rumus untuk













Data di atas kemudian dimasukan kedalam persamaan:
ΣY= an + b1ΣX1 + b2ΣX2 .................................... persamaan 1
ΣYX1= a ΣX1 +b1Σx12 + b2ΣX1X2 ....................... persamaan 2
ΣYX2= a ΣX2 +b1ΣX1X2 + b2Σx22 ....................... persamaan 3
1363 – 56 + 1080 b1 + 885 b2.............................. persamaan 1
26328 – 1080a + 21428 b1 + 17062 b2………… persamaan 2
21653 – 885 a + 17062 b1 + 14541 b2…..     persamaan 3
Setelah itu hilangkan nilai a dengan persamaan 1 dan 2 diambil dan
disamakan nilai a-nya dengan persamaan 2 tetap maka persamaan 1 harus dikalikan
dengan (19,28571) diperoleh dari (1080:56) sehingga diperoleh persamaan 4.
Selanjutnya hilangkan nilai a dengan menggunakan persamaan 1 dan 3, jika
persamaan 3 tetap dan persamaan 1 menyesuaikan, maka persamaan 1 harus di
kalikan 15,8036 (885 : 56) sehingga diperoleh persamaan 5.
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Langkah selanjutnya adalah menghilangkan b1, sehingga diperoleh b2 Jika
persamaan 4 dikalikan dengan (-1) maka diperoleh:
41,5714= 599,4286 b1– 5,8571 b2 (persamaan ke-4)
-112,7321= 5,8571 b1– 554,8393 b2 (persamaan ke-5)
Selanjutnya kita hilangkan b1 dengan cara mengalikan persamaan 5 dengan
102,3422 (599,4286 : 5,8571)
41,5714=599,4286 b1- 5,8571 b2
-11537,2531=599,4286 b1- 56783,4841 b2 -
11578,8245=56777,6270 b2 (persamaan ke-6)
Sehingga diperoleh b2=0,2039. Selanjutnya b1 dapat diperoleh dengan
mensubtitusikan nilai b2 ke persamaan 4 atau persamaan 5. Jika b2 disubstitusikan ke
persamaan 4 maka:
41,5714 =599,4286b1 - 5,8571b2
41,5714 =599,4286b1 - (5,8571)(0,2039)
41,5714 =599,4286b1- 1, 1945
41,5714 +1,1945 =599,4286b1
42,7659 =599,4286b1 Sehingga diperoleh nilaib1 = 0,0713.
Dengan cara yang sama, jika b2disubstitusikan ke persamaan 5 akan
diperolehNilaib1 0, 0682. Selisih nilaib1=0,0713 dan b10,0682 terjadi karena
pembulatan dibatasi sampai 4 desimal saja. Kedua nilai tersebut dapat dipilih salah
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satunya. Selanjutnya kitapilih b1=0,0713.
Selanjutnya nilai a dapat diperoleh dengan memasukan nilai b1= 0,0713 dan
b2=0,2039 ke persamaan 1.
1363 = 56 a + 1080 b1+ 885b2
1363 = 56 a + (1080)(0,0713) + (885)(0,2039)
1363 = 56 a + 77,0040 + 180,4515
1363 -77,0040 -180,4515 = 56 a
1105,5445 = 56 a. Sehingga diperoleh nilai a =19,7419.
Selanjutnya nilai a, dan yang telah diperoleh dimasukan ke persamaan regresi
ganda diperoleh:
Y =19,7419 + 0,0713 X1 + 0,2039 X2.
C. Menguji Persamaan Regresi
Untuk menguji persamaan regresi dilakukan dengan rumus berikut:
a. ΣX1Y = ΣX1Y –
(Σ )(Σ )
= 26328 - ( )( )




= 21653 - ( )( )
= 21653 – 21540,2679
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= 112,7321
c. ΣY2=ΣY2– ( )
= 33631– ( )
= 33631–33174,4463
= 456,5536
Selanjutnya angka-angka ΣX1Y = 41,5714
ΣX2Y = 112,7321
ΣY2 = 456,5536
Digunakan untuk menghitung Rhitung dengan rumus sebagai berikut :
Rhitung =
( )( ) ( )( )
=




Setelah Rhitung diperoleh kemudian dikuadratkan, sehingga R2hitung = 0,23842
= 0,0568. Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus sebagi berikut:
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1. Deketahui pembilang = jumlah variable bebas =2
2. Deketahui penyebut = n-jumlah variable bebas = 56 – 2 = 54
Dari tabel distribusi F dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 54 dengan
tingkat signifikansi = 1% diperoleh Ftabel = 3,17 (pendekatan karena di table = 5,01
hanya ada dk penyebut 55)Berarti Ftabel = 3,17 dan 5,01 lebih besar dari Fhitung =
1,5970. Dengan demikian yang diterima adalah Ho (Hipotesis nihil) yang berarti
persamaan regresi linier ganda Y atas X1 dan X2 adalah signifikan.
A. Gambaran Paradigma
Keterangan :
X1 mempunyai pengaruh terhadap Y.
X2 mempunyai pengaruh terhadap Y.
Y belum tentu mempunyai pengaruh terhadap X1 dan X2
Dari keterangan di atas dapat di simpulkan bahwa:
1. Reward mempunyai pengaruh terhadap Motivasi.
2. Punishment mempunyai pengaruh terhadap Motivasi.
3. Motivasi belum tentu mempunyai pengaruh terhadap Reward dan
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Punishment tetapi Reward dan Punishment bisa bersam-sama secara linear
mempunyai pengaruh terhadap Motivasi.
B.Contoh Gambaran Paradigma
Keterangan:
1. Guru memberikan pujian terhadap siswa akan mempunyai pengaruh
terhadap Motivasi belajar peserta didik.
2. Guru memberikan sanksi terhadap siswa akan mempunyai pengaruh
terhadap Motivasi belajar peserta didik .
3. Motivasi belajar peserta didik belum tentu mempunyai pengaruh terhadap
pemberian pujian dan sanksi terhadap siswa, tetapi guru memberikan
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Dari beberapa keterangan pada bab sebelumnya dan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan mulai dari pengumpulan data, pengolahan
data, dan analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Guru dalam memberikan reward kepada siswa kelas VII di MTs
As,adiyah Putra II Sengkang berada pada tingkatan cukup sebesar 69,6%
sedangkan prosentase tingkatan baik 5,3% dan prosentase tingkatan
kurang 25%.
2. Guru dalam memberikan punishment kepada siswa kelas VII di MTs
As,adiyah Putra II Sengkang berada pada tingkatan kurang sebesar
51,7%sedangkan prosentase tingkatan baik 12,5%, dan tingkatan
prosentase Cukup sebesar 35,7%.
3. Motivasi belajar siswa di MTs As,adiyah Putra II Sengkang berada pada
tingkatan cukup yaitu 57,1% sedangkan prosentase tingkatan baik 28,5%
danprosentase tingkatan kurang 14,2%.
4. Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian reward terhadap motivasi
belajar siswa kelas VII MTs As,adiyah Putra II Sengkang Ada pengaruh
yang signifikan antara pemberian punishment terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII MTs As,adiyah Putra II Sengkang Ada pengaruh yang
signifikan antara pemberian reward dan punishment terhadap motivasi
belajar siswa kelas VII MTs As,adiyah Putra II Sengkang.
B. Saran-saran
Derni meningkatkan kualitas proses belajar mengajar diharapkan
adanyaketerpaduan interaksi yang baik antara guru dan murid. Maka penulis
ingin memberikan sumbang saran untuk lebih meningkatkan motivasi belajar
siswa sebagaimana berikut:
1. Mencapai prestasi yang lebih Perlunya guru untuk menumbuh
kembangkan motivasi siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal, walaupun melalui berbagaibentuk dan cara seperti penerapan
reward atau hadiah dan punishmentiperaberim hukuman) yang sekiranya
motivasi belajar siswa tetapaktif dan tumbuh dari dalam diri siswa sendiri.
2. Untuk menunjang keberhasilan belajar hendaknya siswa
mampumenumbuhkan dan memberdayakan minat atau keinginan yang
kuatdalam dirinya sendiri dan lebih meningkatkan belajar meskipun
tidakada yang mendorongnya untuk belajar.
3. Perlu adanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa, sehingga
polapemberian reward dan punishment yang diterapkan oleh guru benar-
benar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan diharapkan dari
motivasi siswa yang tinggi itu dapat baik.
C. Penutup
Dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur alhamdulillah
kehadirat Illahi Rabbi yang telah membimbing penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini, selanjutnya sholawat dan salam penulis curahkan kepangkuan Nabi
Muhammad SAW, semoga kita semua termasuk umatnya yang terpilih
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